BAB V

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

A. Kreativitas Guru PAI

Data hasil penelitian ini didapat dari siswa kelas VII, VIII, dan IX SMP
Wachid Hasyim 4 Surabaya dengan jumlah siswa secara keseluruhan sebanyak
340 siswa. Adapun untuk pengambilan sampel, peneliti mengambil 10% dari
jumlah populasi sebesar 340 siswa, sehingga didapat 34 siswa yang menjadi
sampel yang berasal dari kelas VII, VIII, dan IX yang dipilih secara acak
berdasarkan ketentuan teknik pengambilan sampel “Proportional Stratified
Random Sampling”.

Berdasarkan hasil angket, diketahui dari 34 responden yang menyatakan
kreaivitas guru PAI sangat baik dengan skor 45-48 hanya 1 responden dengan
prosentase sebesar 2,9% , yang menyatakan baik dengan skor 41-44 sebanyak 12
responden dengan prosentase sebesar 35,3%, yang menyatakan cukup baik
dengan skor 37-40 sebanyak 13 responden dengan prosentase sebesar 38,2%,
dan yang menyatakan kurang baik dengan skor 33-36 sebanyak 8 responden
dengan prosentase sebesar 23,5%.

Untuk tingkat kreativitas guru PAI, didapatkan hasil bahwa kreativitas
guru PAI di SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya tergolong cukup baik, hal itu
terbukti setelah dilakukan analisis prosentase dengan nilai prosentase jawaban

tertinggi sebesar 782,30, yang kemudian dicari prosentase rata-ratanya sehingga
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dihasilkan rata-rata prosentase sebesar 52,2%. Kriteria nilai tersebut bila
dikonsultasikan dengan pedoman yang telah dibuat, maka berada pada kisaran
antara 41% - 60% dan tergolong cukup baik.

Dari hasil di atas, maka perlu kiranya guru PAI untuk meningkatkan
kreativitasnya dalam proses belajar mengajar, guru harus menggunakan metode
yang bervariasi dalam mengajar dan memilih metode yang tepat untuk setiap
bahan pelajaran agar siswa tidak mudah bosan. Guru harus terampil dalam
mengolah pembelajaran, mengembangkan kurikulum, membuat, memilih dan
menggunakan media pembelajaran yang tepat, serta evaluasi yang meliputi aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. 1°

Tidak hanya dalam proses belajar mengajar, tetapi juga dalam kehidupan
sehari-hari. Sebagaimana pendapat Cece Wijaya dalam bukunya “Kemampuan
Dasar Guru dalam Proses Belajar Mengajar” yang menyatakan bahwa guru
yang kreatif mengandung pengertian ganda, yakni guru yang secara kreatif
mampu menggunakan berbagai pendekatan dalam proses belajar mengajar dan
juga guru yang senang melakukan kegiatan-kegiatan kreatif dalam hidupnya.®

Kreativitas bagi seorang guru khususnya guru pendidikan agama Islam
(PAI) sangat dibutuhkan guna menemukan cara-cara baru, terutama dalam

menanamkan nilai-nilai ajaran agama Islam pada diri peserta didik. Sehingga

1%NK Roestiyah, Didaktik Metodik, ibid., h. 4.
1%Cece Wijaya, dkk. Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar Mengajar, ibid., h. 198.
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pembelajaran PAI tidak hanya sekedar teori, tetapi bisa diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari.
Keaktifan Belajar Siswa pada Bidang Studi PAI

Berdasarkan hasil angket, diketahui bahwa dari 34 responden, yang
mempunyai tingkat keaktifan belajar sangat baik dengan skor interval 44-49
sebanyak 8 responden dengan prosentase sebesar 23,5% , yang menyatakan baik
dengan skor interval 38-43 sebanyak 8 responden dengan prosentase sebesar
23,5%, yang menyatakan cukup baik dengan interval 32-37 sebanyak 13
responden dengan prosentase sebesar 38,2%, dan yang menyatakan kurang baik
dengan interval 26-31 sebanyak 5 responden dengan prosentase sebesar 14,7%.

Untuk tingkat keaktifan siswa pada bidang studi PAI di SMP Wachid
Hasyim 4 Surabaya tergolong cukup baik. hal itu terbukti setelah dilakukan
analisis prosentase dengan nilai prosentase jawaban tertinggi sebesar 694,30,
yang kemudian dicari prosentase rata-ratanya sehingga dihasilkan rata-rata
prosentase sebesar 46,3%. Kriteria nilai tersebut bila dikonsultasikan dengan
pedoman yang telah dibuat, maka berada pada kisaran antara 41% - 60% dan
tergolong cukup baik.

Dari hasil penelitian tentang keaktifan belajar siswa, terlihat bahwa
keaktifan belajar mencakup segala aktivitas yang dilakukan siswa dalam
mengikuti proses belajar mengajar. Dengan lebih ditingkatkannya keaktifan

siswa baik fisik maupun psikis, maka besar harapan bagi seorang guru PAI untuk
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dapat mengarahkan dan merubah tingkah laku individu menjadi lebih baik sesuai
nilai ajaran agama Islam.

Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan Slameto mengenai
pengertian belajar, bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri
individu berkat adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya.’®’ Dari
pengertian tersebut dapat dipahami bahwa lingkungan dapat mempengaruhi
tingkah laku individu, baik lingkungan belajar maupun lingkungan tempat
tinggal. Oleh sebab itu, dengan adanya interaksi yang baik di lingkungan sekolah
(baik antara guru dengan siswa maupun antara siswa dengan siswa lain) dapat
membangkitkan keaktifan anak didik, sehingga tujuan belajar dapat mudah
dicapai dengan baik.

Hubungan Kreativitas Guru PAI dengan Keaktifan Belajar Siswa pada
Bidang Studi PAI

Dari hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, diperoleh
kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel X
(kreativitas guru PAI) dengan variabel Y (keaktifan belajar siswa pada bidang
studi PAI) di SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya.

Guru yang kreatif mempunyai semangat dan motivasi tinggi sehingga
mampu menciptakan kondisi belajar yang nyaman dan kondusif bagi anak didik.
Hal ini memungkinkan para siswa merasa senang dalam mengikuti proses

pembelajaran. Apabila siswa antusias dalam mengikuti penjelasan guru, maka

197Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, ibid., h. 32.
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siswa akan dapat menyerap pelajaran dengan baik, berpartisipasi secara aktif dan
mempunyai minat untuk belajar lebih tekun lagi, sehingga siswa dapat mencapai
prestasi belajar secara optimal.

Guna membenahi sistem pembelajaran menjadi lebih bermakna, maka
kegiatan belajar itu sendiri harus dirancang sedemikian rupa, sehingga seluruh
siswa menjadi aktif dalam belajarnya, juga dapat merangsang daya cipta, rasa
maupun karsa siswa tersebut. Cara belajar yang aktif diasumsikan menjadi
pangkal kesuksesan belajar.*®.

Dari beberapa teori yang telah dikemukan sebelumnya, jika dihubungkan
dengan hasil penelitian yang mengukur korelasi antara kreativitas guru dengan
keaktifan belajar siwa yang menghasilkan r, = 0,4333 yang jika
diinterpretasikan secara sederhana dengan tabel indeks korelasi “r” product
moment menunjukkan adanya koreasi yang sedang/cukup. Hal itu menunjukan
adanya kesesuaian antara teori dengan hasil penelitian.

Angka ry = 0,4333 menunjukkan nilai positif yang mengandung arti
bahwa korelasi yang terjadi antara kreativitas guru PAI dengan keaktifan belajar
siswa pada bidang studi PAI adalah korelasi positif (searah), yakni apabila
kreativitas guru meningkat, maka akan diikuti dengan meningkatnya keaktifan
belajar siswa. Begitu juga sebaliknya, apabila kreativitas guru menurun, maka

akan diikuti pula dengan menurunnya keaktifan belajar siswa

1%Noeng Muhadjir, 1lmu Pendidikan dan Perubahan Sosial: Teori Pendidikan Pelaku Sosial
Kreatif., ibid., h. 137.
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Dari hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan uji t, diperoleh
thirung SEDESAr 2,719. Jika dikonsultasikan dengan tabel t pada taraf signifikan 5%
dengan df = 32 dan dilakukan uji dua pihak diperoleh tupe = 2,037, maka thiwng
mempunyai nilai yang lebih besar dibanding nilai type (2,719 > 2,037). Hal ini
membuktikan ~ bahwa  hasil  penelitian yang menyatakan adanya
korelasi/hubungan antara kreativitas guru PAI dengan keaktifan belajar siswa
pada bidang studi PAI di SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya adalah signifikan
yakni dapat diberlakukan untuk seluruh populasi. Setelah diketahui bahwa thiwung
> tne, Maka Hy ditolak dan H, diterima yang berarti bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara kreativitas guru PAI dengan keaktifan belajar
siswa pada bidang studi PAI di SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya.

Maka jelas bahwasanya memang ada hubungan antara kreativitas guru
PAIl dengan keaktifan belajar siswa pada bidang studi PAI di SMP Wachid
Hasyim 4 Surabaya, baik keaktifan di dalam maupun di luar kelas. Karena
bagaimanapun juga tanpa adanya Kkreativitas dari seorang guru, tidak akan
tercipta suasana belajar yang nyaman, kodusif, dan menyenangkan, sehingga
siswa mudah bosan dan proses pembelajaran tidak dapat terarah dengan baik,
yang akhirnya tujuan pembelajaran tidak dapat dicapai.

Jika dikaitkan dengan tujuan pendidikan agama Islam (PAI) yakni untuk
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta
didik tentang agama Islam sehingga menjadi beriman dan bertakwa kepada Allah

SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa,
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dan bernegara.'®®

Maka kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki seorang guru
dapat membantu guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai keagaman dalam diri
peserta didik dengan mudah, dan dengan perlahan mereka akan mengerti hakekat
dari pembelajaran PAI itu sendiri. Sehingga akan dihasilkan insan yang berbudi
luhur, bertakwa, dan mampu mengikuti perekembangan zaman yang selalu

penuh dengan berbagai ilmu pengetahuan seiring dengan semakin tingginya

teknologi di segala bidang.

1%\uhaimin MA, Strategi Belajar Mengajar, ibid., h. 2.



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Sebagai akhir dari rangkaian penelitian yang berjudul “Hubungan

Kreativitas Guru PAI dengan Keaktifan Belajar Siswa pada Bidang Studi PAI di

SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya” dengan mengacu pada data yang telah

terkumpul, dan setelah data tersebut dianalisis, maka penulis menyusun beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Bahwa tingkat kreativitas guru PAIl di SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya
tergolong cukup baik. Hal ini terbukti dari hasil angket siswa yang
menunjukkan prosentase 52,2% yang dapat dibuktikan dari standar prosentase
41%-60% dan tergolong cukup baik.

2. Bahwa tingkat keaktifan siswa di SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya cukup
baik. Hal ini terbuktikan dari hasil penelitian dengan menggunakan angket
yang penulis sebarkan kepada responden menunjukkan prosentase sebesar
46,3%. yang dapat dibuktikan dengan standar prosentase 41%-60% dan
tergolong cukup baik.

3. Kreativitas guru PAIl di SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya mempunyai
hubungan positif yang signifikan dengan keaktifan belajar siswa pada bidang
studi PAI yang tergolong nilai indeks korelasi sedang atau cukup. Hal ini

terbukti dengan hasil analisis data yang menggunakan rumus Kkorelasi
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“product moment”, dimana ry = 0,4333 berada diantara 0,40 - 0,70 yang
menunjukkan nilai positif, dan ryy > rupe Yang menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan. Dalam pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t”
diperoleh hasil hipotesis kerja (Ha) yang menyatakan ada hubungan antara
kreativitas guru PAI dengan keaktifan belajar siswa pada bidang studi PAI
diterima, sedangkan hipotesis nihil (Ho) yang menyatakan tidak ada
hubungan antara kreativitas guru PAI dengan keaktifan belajar siswa pada
bidang studi PAI ditolak. Hal ini dibuktikan dari hasil thiwng = 2,719 yang
lebih besar dibanding nilai tipe pada taraf signifikan 5 % yakni 2,037 (2,719 >
2,037). Jadi, kreativitas guru PAI mempunyai hubungan positif yang
signifikan dengan keaktifan belajar siswa pada bidang studi PAI di SMP
Wachid Hasyim 4 Surabaya.
B. Saran
Dari serangkaian temuan penelitian serta kesimpulan dari penelitian,
peneliti akan mengajukan beberapa saran yang sekiranya dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yangterkait:

1. Kepada lembaga agar lebih banyak mempersiapkan media pembelajaran serta
sarana dan prasarana yang memadai, agar guru di SMP Wachid Hasyim 4
Surabaya, khususnya guru PAI dapat mengembangkan Kreativitasnya, baik
dalam mengajar maupun dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa tidak
mudah jenuh dan lebih aktif dalam proses pembelajaran PAI, tujuan

pembelajaran PAI pun dapat tercapai dengan baik.
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2. Kepada guru PAlI di SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya agar terus
meningkatkan kreativitasnya guna membuat proses belajar-mengajar menjadi
tidak membosankan dan mendapatkan umpan balik yang aktif dari siswa.

3. Kepada seluruh siswa di SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya hendaknya lebih
memahami arti dan manfaat dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) agar tetap mempunyai jiwa senang ketika mengikuti proses
pembelajaran, sehingga bisa lebih aktif dalam belajar, dan mempunyai nilai

keagamaan yang tinggi.



